
1 
 

 

RESPON PERTUMBUHAN BAWANG PUTIH (Allium sativum L.) 

DENGAN PENAMBAHAN PUPUK KANDANG AYAM CAIR 

PADA MEDIA GAMBUT 

 

 

SKRIPSI 

 
Untuk Memenuhi Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana Pada Program Studi 

Agroteknologi Fakultas Sains Dan Teknologi 

Universitas Labuhanbatu 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH 

 

HENDRA ADIPURNA SIHOTANG 

15.021.00.015 

 

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS LABUHANBATU 

RANTAU PRAPAT 

2019 

 

 



2 
 

 

PERNYATAAN 
 

 

Yang bertandatangan dibawah ini : 

 

Nama  : Hendra Adipurna Sihotang 

NPM  : 15.021.00.015 

Judul Skripsi : RESPON PERTUMBUHAN BAWANG PUTIH (Allium sativum L.) 

DENGAN PENAMBAHAN PUPUK KANDANG AYAM CAIR 

PADA MEDIA GAMBUT 

 

Dengan ini penulis menyatakan bahwa skripsi ini disusun sebagai syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana pada Program Studi Agroteknologi Fakultas Sains Dan 

Teknologi Universitas Labuhanbatu adalah hasil karya tulis penulis sendiri. Semua 

kutipan maupun rujukan dalam penulisan skripsi ini telah penulis cantumkan 

sumbernya dengan benar sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Jika di kemudian hari ternyata ditemukan seluruh atau sebagian skripsi ini bukan hasil 

karya penulis atau plagiat, penulis bersedia menerima sanksi pencabutan gelar 

akademik yang disandang dan sanksi-sanksi lainnya sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

 

 

Rantauprapat,     Agustus 2019 

Yang Membuat Pernyataan, 

 

 

 

Hendra Adipurna Sihotang 

15.021.00.015 
 

  



3 
 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pertumbuhan tanaman bawang putih 

dengan penambahan pupuk kandang ayam cair pada media gambut. Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Kampung Dalam, Kecamatan Bilah Hulu, Kabupaten 

Labuhanbatu. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Mei. 

Rancangan yang digunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial dengan 1 faktor 

dan 4 taraf perlakuan: P0: 0 ml/tanaman, P1: 150ml/tanaman, P2: 250ml/tanaman, P3: 

375ml/tanaman. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun 

(helai), bobot akar (g). Dari hasil penelitian ini diperoleh rataan tertinggi tinggi 

tanaman sebesar 43,38 cm (P2) dan terendah sebesar 30,88 cm (P0), rataan tertinggi 

jumlah daun sebanyak 4,63 helai (P3) dan terendah sebanyak 3,25 helai (P0), rataan 

tertinggi bobot akar sebesar 5,88 gram (P3) dan terendah sebesar 3,50 gram (P0). 

 

Kata Kunci: Pupuk Kandang Ayam, Pertumbuhan, Bawang Putih (Allium sativum L.) 
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ABSTRACT 

This research was conducted to determine the growth of garlic plants by adding liquid 

chicken manure to peat media. This research was conducted in Kampung Dalam 

Village, Bilah Hulu District, Labuhanbatu Regency. This research was conducted from 

March to May. The design used factorial randomized block design with 1 factor and 4 

treatment levels: P0: 0 ml / plant, P1: 150ml / plant, P2: 250ml / plant, P3: 375ml / 

plant. The parameters observed were plant height (cm), number of leaves (strands), 

root weight (g). From the results of this study, the highest average plant height was 

43.38 cm (P2) and the lowest was 30.88 cm (P0), the highest average number of leaves 

was 4.63 strands (P3) and the lowest was 3.25 strands (P0) , the highest average root 

weight was 5.88 grams (P3) and the lowest was 3.50 grams (P0). 

 

Keywords: Chicken Manure, Growth, Garlic (Allium sativum L.) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bawang putih (Allium sativum L.) sebenarnya berasal dari Asia Tengah, 

diantaranya Cina dan Jepang yang beriklim subtropik. Dari sini bawang putih 

menyebar ke seluruh Asia, Eropa, dan akhirnya ke seluruh dunia. Di Indonesia, bawang 

putih dibawa oleh pedagang Cina dan Arab, kemudian dibudidayakan di daerah pesisir 

atau daerah pantai. Seiring dengan berjalannya waktu kemudian masuk ke daerah 

pedalaman dan akhirnya bawang putih akrab dengan kehidupan masyarakat Indonesia. 

Peranannya sebagai bumbu penyedap masakan modern sampai sekarang tidak 

tergoyahkan oleh penyedap masakan buatan yang banyak kita temui di pasaran yang 

dikemas sedemikian menariknya (Syamsiah &Tajudin, 2003). 

Bawang putih merupakan tanaman yang berumbi lapis atau tersusun berlapis-lapis. 

Bawang putih (Allium sativum L.) adalah tanaman semusim berumpun yang 

mempunyai ketinggian sekitar 60 cm. Tanaman ini banyak ditanam di ladang-ladang 

daerah pegunungan yang cukup mendapat sinar matahari (Syamsiah & Tajudin, 2003). 

Pupuk kandang (pukan) adalah sumber beberapa hara seperti nitrogen, fosfat, 

kalium, dan lainnya. Nitrogen adalah salah satu hara utama bagi sebahagian besar 

tanaman yang dapat diperoleh dari pukan. Nitrogen dari pukan umumnya diubah 

menjadi bentuk nitrat tersedia. Nitrat mudah larut dan bergerak ke daerah perakaran 

1 
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tanaman, bentuk yang bisa diambil oleh tanaman secara langsung. Selain itu pukan 

dapat mengurangi unsur hara yang bersifat racun bagi tanaman (Hamzah, 2014). 

Pupuk kandang didefinisikan sebagai semua produk buangan dari binatang 

peliharaan yang dapat digunakan untuk menambah hara, memperbaiki sifat fisik, dan 

biologi tanah. Apabila dalam memelihara ternak tersebut diberi alas seperti sekam pada 

ayam, jerami pada sapi, kerbau dan kuda, maka alas tersebut akan dicampur menjadi 

satu kesatuan dan disebut sebagai pukan pula. Pupuk kandang cair merupakan pukan 

berbentuk cair berasal dari kotoran hewan yang masih segar yang bercampur dengan 

urine hewan atau kotoran hewan yang dilarutkan dalam air dalam perbandingan 

tertentu (Hartatik et al. 2009). 

Manfaat dari penggunaan pukan telah diketahui berabad-abad lampau bagi 

pertumbuhan tanaman, baik pangan, ornamental, maupun perkebunan. Yang harus 

mendapat perhatian khusus dalam penggunaan pukan adalah kadar haranya yang 

sangat bervariasi. Komposisi hara ini sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

jenis dan umur hewan, jenis makanannya, alas kandang, dan penyimpanan/pengelolaan 

(Hartatik et al. 2009). 

Pupuk kandang merupakan bahan organik yang dapat memperbaiki kesuburan, 

memperbaiki struktur tanah, meningkatkan daya ikat air dan memacu aktivitas 

mikroorganisme tanah. Pupuk kandang  mempunyai pengaruh positif terhadap sifat 

fisik dan kimiawi tanah serta mendorong kehidupan mikroorganisme yang dapat 

memperbaiki struktur tanah sehingga dapat meningkatkan kesuburan tanah (Sutejo, 

1995). 
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Lahan gambut merupakan suatu ekosistem lahan basah yang dibentuk oleh adanya 

penimbunan atau akumulasi bahan organik di lantai hutan yang berasal dari reruntuhan 

vegetasi di atasnya dalam kurun waktu lama. Akumulasi ini terjadi karena lambatnya 

laju dekomposisi dibandingkan dengan laju penimbunan organik di lantai hutan yang 

basah atau tergenang. Seperti gambut tropis lainnya, gambut di Indonesia dibentuk oleh 

akumulasi residu vegetasi tropis yang kaya akan kandungan lignin dan nitrogen 

(Samosir, 2009). 

Tanah gambut merupakan tanah dengan tingkat kesuburan yang rendah. Tanah ini 

memiliki kandungan bahan organik yang tinggi tetapi sangat bertolak belakang dengan 

kandungan unsur hara tanahnya. Hal ini diakibatkan belum sempurnanya proses 

dekomposisi bahan organik sehingga hara-hara tersebut terbentuk tidak tersedia bagi 

tanaman (Rahmadhani, 2007).  

Tanah gambut memiliki kadar kemasaman tanah yang sangat tinggi atau memiliki 

pH yang sangat rendah, maka dari itu dibutuhkan suatu perlakuan untuk menetralkan 

pH tanah gambut. Salah satu cara untuk menetralkan pH tanah gambut ialah dengan 

cara pengapuran yaitu dengan pemberian dolomit (KIPP,2008). 

Dolomit merupakan pupuk yang berasal dari endapan mineral sekunder yang 

banyak mengandung unsur Ca dan Mg dengan rumus kimia CaMg (CO3)2 (Kartono, 

2010). Dolomit yang digunakan sebagai bahan pengapur selain meningkatkan pH tanah 

juga mengurangi keracunan Fe, Al dan Mn serta meningkatkan ketersediaan unsur hara 

yang lebih baik (Sutejo, 1995). 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah penelitian yaitu apakah ada respon terhadap 

pertumbuhan tanaman bawang putih (Allium sativum L.) dengan penambahan pupuk 

kandang ayam cair? 

1.3 Tujuan Peneletian 

Adapun tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui sejauh mana respon 

pertumbuhan tanaman bawang putih (Allium sativum L.) dengan penambahan pupuk 

kandang ayam cair. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan dan berkepentingan dalam membudidayakan tanaman bawang putih. 

.1.5.Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat respon yang baik dari pertumbuhan 

bawang putih (Allium sativum L.) dengan penambahan pupuk kandang ayam cair. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Klasifikasi Tanaman Bawang Putih 

 Menurut Samadi (2000) sistematika tanaman bawang putih adalah sebagai 

berikut : 

Kingdom   :  Plantae 

Divisi       :   Magnoliophyta 

Kelas        :   Liliopsida 

Ordo        :   Liliflorae 

Famili       :  Liliales atau Liliaceae 

Genus       :   Allium 

Spesies     :   Allium sativum L. 

2.2 Morfologi Tanaman 

Bawang putih (Allium sativum L.) adalah herba semusim berumpun yang 

mempunyai ketinggian sekitar 60 cm. Tanaman ini banyak ditanam di ladang-ladang 

di daerah pegunungan yang cukup mendapat sinar matahari (Syamsiah & Tajudin, 

2003). 

Daun tanaman bawang putih memiliki ciri morfologis yaitu berbentuk pita, 

pipih, lebar, dan berukuran kecil serta melipat kearah dalam sehingga membentuk 

sudut pada pangkalnya. Satu tanaman bawang putih biasanya memiliki 8-11 helai daun. 

6 
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Permukaan daun bagian atas berwarna hijau muda dengan kelopak daun yang lebih 

muda (Samadi, 2000). 

Batang bawang putih merupakan batang semu dan berbentuk cakram. Batang 

tersebut terletak pada bagian dasar atau pangkal umbi yang terbentuk dari pusat tajuk 

yang dibungkus daun-daun. Ketinggian batang semu bawang putih bisa mencapai 30 

cm (Samadi, 2000). 

Tanaman bawang putih memiliki sistem perakaran dangkal yang berkembang 

dan menyebar disekitar permukaan tanah sampai pada kedalaman 10 cm. Bawang putih 

memiliki akar serabut dan berbentuk dipangkal bawah batang sebenarnya (discus). 

Akar tersebut tertanam dalam tanah sebagai alat menyerap air dan unsur hara dari 

tanah. Sistem perakaran bawang putih menyebar kesegala arah, namun tidak terlalu 

dalam sehingga tidak tanah pada kondisi tanah yang kering (Samadi, 2000). 

Umbi bawang putih tersusun dari beberapa siung yang masing-masing 

terbungkus oleh selaput tipis yang sebenarnya merupakan pelepah daun sehingga 

tampak seperti umbi yang berukuran besar. Ukuran dan jumlah siung bawang putih 

bergantung pada varietasnya. Umbi bawang putih berbentuk bulat dan agak lonjong. 

Siung bawang putih tumbuh dari ketiak daun, kecuali ketiak daun paling luar. Jumlah 

siung untuk setiap umbi berbeda tergantung pada varietasnya. Bawang putih varietas 

lokal biasanya pada setiap umbinya tersusun 15-20 siung (Samadi, 2000). 

Tanaman bawang putih dapat tumbuh pada berbagai ketinggian tergantung 

pada varietas yang digunakan. Daerah pertanaman bawang putih terbaik berada pada 
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ketinggian di atas 600 mdpl (Marpaung, 2010). Menurut Sarwadana & Gunadi (2007) 

selain di dataran tinggi tanaman bawang putih juga dapat dikembangkan di dataran 

rendah. Suhu yang cocok untuk budidaya bawang putih di dataran tinggi berkisar antara 

20–25°C dengan curah hujan sekitar 1.200–2.400 mm pertahun, sedangkan suhu untuk 

dataran rendah berkisar antara 27–30°C (Santoso, 2000). Kelembaban udara yang 

cocok untuk bawang putih dataran tinggi sekitar 60–80%, sedangkan kelembaban 

udara untuk dataran rendah sekitar 50% (Samadi, 2000). 

Tanaman bawang putih dapat tumbuh pada berbagai tipe tanah. Tanah yang 

bertekstur lempung berpasir dengan struktur tanah gembur, dan kemasaman tanah yang 

baik antara pH 6-7 untuk dapat menghasilkan umbi bawang putih yang lebih baik. Jika 

tanah tanah yang dipergunakan untuk menanam bawang putih terlalu msam (pH 

dibawah5,5) dapat menyebabkan tanaman bawang putih menjadi kerdil. Kekerdilan ini 

disebabkan oleh adanya garam Aluminium (Al) yang larut didalamnya. Untuk 

meningkatkan pH tanah, dapat dilakukan pengapuran (pemberian dolomit). Akan tetapi 

jika pH tanah terlalu basa akan menyebabkan garam Mangaan (Mn) tidak dapat diserap 

tanaman, sehingga umbi bawang putih akan kurus kecil (KIPP, 2008). 

Demikian pula tanah yang tergenang air, harus dikeringkan, agar mendapatkan 

lahan baik. Bawang putih termasuk tanaman umbi lapis yang berakar serabut, maka 

jika ditanam pada tanah lempung yang lekat dan lekas memadat , pertumbuhannya akan 

terhambat. Demikian juga, jika ditanam ditanah yang terlalu pasir, hasilnya kurang 

memuaskan, sebab mudah rontok dan nampak lebih tua dari umur sebenarnya (KIPP, 

2008). 
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2.3 Pupuk Kandang 

Pupuk kandang (pukan) adalah sumber beberapa hara seperti nitrogen, fosfat, 

kalium, dan lainnya. Nitrogen adalah salah satu hara utama bagi sebahagian besar 

tanaman yang dapat diperoleh dari pukan. Nitrogen dari pukan umumnya diubah 

menjadi bentuk nitrat tersedia. Nitrat mudah larut dan bergerak ke daerah perakaran 

tanaman, bentuk yang bisa diambil oleh tanaman secara langsung. Selain itu pukan 

dapat mengurangi unsur hara yang bersifat racun bagi tanaman (Hamzah, 2014). 

Pupuk kandang juga memiliki fungsi kimia yang penting seperti penyediaan 

hara makro (nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, magnesium, dan sulfur) dan hara mikro 

seperti zink, tembaga, kobalt, barium, mangan, dan besi meskipun dalam jumlah yang 

kecil, meningkatkan kapasitas tukar kation tanah, dan membentuk senyawa kompleks 

dengan ion logam yang meracuni tanaman seperti aluminium, besi, dan mangan 

(Benny, 2010). 

Manfaat dari penggunaan pukan telah diketahui berabad-abad lampau bagi 

pertumbuhan tanaman, baik pangan, ornamental, maupun perkebunan. Yang harus 

mendapat perhatian khusus dalam penggunaan pukan adalah kadar haranya yang 

sangat bervariasi. Komposisi hara ini sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

jenis dan umur hewan, jenis makanannya, alas kandang, dan penyimpanan/pengelolaan 

(Widowati et al. 2005). 

Kandungan hara dalam pukan sangat menentukan kualitas pukan (Tabel 2.1). 

Kandungan unsur-unsur hara di dalam pukan tidak hanya tergantung dari jenis ternak, 
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tetapi juga tergantung dari makanan dan air yang diberikan, umur dan bentuk fisik dari 

ternak (Tabel 2.2). 

Tabel 2.1. Kandungan hara beberapa pukan 

Sumber pukan          N            P             K           Ca          Mg           S            Fe 

                 ppm       

Sapi perah 

Sapi daging 

Kuda 

Unggas 

Domba 

0,53 

0,65 

0,70 

1,50 

1,28 

0,35 

0,15 

0,10 

0,77 

0,19 

0,41 

0,30 

0,58 

0,89 

0,93 

0,28 

0,12 

0,79 

0,30 

0,59 

0,11 

0,10 

0,14 

0,88 

0,19 

0,05 

0,09 

0,07 

0,00 

0,09 

0,004 

0,004 

0,010 

0,100 

0,020 

Sumber: Widowati (2005) 
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Tabel 2.2. Kandungan hara dari pukan padat/segar 

Sumber pukan  Kadar air  Bahan Organik    N     P2O5    K2O     CaO  Rasio C/N 

               %                   

Sapi 

Kerbau 

Kambing 

Ayam 

Babi 

Kuda 

80 

81 

64 

57 

78 

73 

16 

12,7 

31 

29 

17 

22 

0,3 

0,25 

0,7 

1,5 

0,5 

0,5 

0,2 

0,18 

0,4 

1,3 

0,4 

0,25 

0,15 

0,17 

0,25 

0,8 

0,4 

0,3 

0,2 

0,4 

0,4 

4,0 

0,07 

0,2 

20-25 

25-28 

20-25 

9-11 

19-20 

24 

Sumber: Widowati (2005) 

Pupuk kandang ayam 

Pemanfaatan pukan ayam termasuk luas. Umumnya dipergunakan oleh petani 

sayuran dengan cara mengadakan dari luar wilayah tersebut, misalnya petani kentang 

di Dieng mendatangkan pukan ayam yang disebut dengan chiken manure (CM) atau 

kristal dari Malang, Jawa Timur. Pupuk kandang ayam broiler mempunyai kadar hara 

P yang relatif lebih tinggi dari pukan lainnya. Kadar hara ini sangat dipengaruhi oleh 

jenis konsentrat yang diberikan. Selain itu pula dalam kotoran ayam tersebut tercampur 

sisa-sisa makanan ayam serta sekam sebagai alas kandang yang dapat menyumbangkan 

tambahan hara ke dalam pukan terhadap sayuran (Widowati et al. 2005). 
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Beberapa hasil penelitian aplikasi pukan ayam selalu memberikan respon 

tanaman yang terbaik pada musim pertama. Hal ini terjadi karena pukan ayam relatif 

lebih cepat terdekomposisi serta mempunyai kadar hara yang cukup pula jika 

dibandingkan dengan jumlah unit yang sama dengan pukan lainnya (Widowati et al. 

2005).  

2.4 Tanah Gambut 

 Secara alami status hara tanah gambut tergolong rendah, baik hara makro 

maupun mikro. Kandungan unsur hara gambut  sangat ditentukan  oleh lingkungan 

pembentukannya. Gambut yang terbentuk dekat pantai pada umumnya gambut topogen 

yang lebih subur, dibandingkan gambut pedalaman yang umumnya tergolong 

ombrogen. Tingkat kesuburan tanah gambut tergantung pada beberapa faktor: (a) 

ketebalan lapisan tanah gambut dan tingkat dekomposisi; (b) komposisi tanaman 

penyusunan gambut; dan (c) tanah mineral yang berada dibawah lapisan tanah gambut 

(Hartatik et al. 2011). 

 Menurut Wahyunto et al. (2005) gambut dibagi kedalam 3 jenis yaitu : 

a. Gambut berserat adalah gambut yang banyak mengandung serat, umumnya 

berasal dari rumput dan herba darat baik digunakan untuk media tumbuh 

tanaman dirumah kaca, persemaian dan kebun bunga 

b. Gambut endapan adalah jenis gambut yang biasanya tertimbun didalam air 

yang raltif dalam. Bahan organiknya berasal dari campuran lele air, heba 

empang plankton dan tumbuhan air lainnya. Tidak cocok untuk pertumbuhan 

tanaman. 
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c. Gambut kayu adalah jenis gambut yang banyak mengandung kayu, umumnya 

terbentuk dari semak dan tumbuhan lain yang menutupi hutan paya. Daya 

mengikat airnya rendah, cocok untuk kebun sayur dan lapangan rumput. 

Lahan gambut mempunyai potensi yang cukup baik untuk usaha budidaya 

pertanian tetapi memiliki kendala yang cukup banyak seperti tingkat kesuburan yang 

rendah, miskin unsur hara dan sangat masam sehingga memerlukan penambahan pupuk 

untuk memperbaiki kondisi lahan menjadi baik bagi pertumbuhan tanaman (Najiyati et 

al. 2005). 

2.5 Peranan Dolomit  

 Dolomit berwarna putih keabu-abuan atau kebiru-biruan dengan kekerasan 

lebih lunak dari batu gamping, berbutir halus, bersifat mudah menyerap air, mudah 

dihancurkan, cepat larut dalam air dan mengandung unsur hara. Keuntungan 

menggunakan dolomit dapat menetralkan pH tanah, meningkatkan mutu seperti hasil 

yang tinggi dan buah yang berat, serta dapat digunakan sebagai pupuk dasar dan pupuk 

susulan (Kartono, 2010). 
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BAB III 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di lahan pribadi yang berlokasi didesa Kampung Dalam, 

Kecamatan Bilah Hulu, Kabupaten Labuhanbatu yang dimulai dari bulan Maret 2019 

sampai dengan selesai. 

3.2  Bahan Dan Alat 

Adapun bahan yang digunakan pada percobaan ini adalah benih/umbi bawang 

putih (Allium sativum L.) sebagai bahan percobaan, pupuk kandang ayam, EM 4, air 

sebagai media untuk penyiraman, tanah gambut sebagai media tanam, polybag 3 kg 

sebagai wadah media tanam. 

Adapun alat yang digunakan pada percobaan ini adalah cangkul untuk 

pengolahan tanah, gembor untuk menyiram tanaman, penggaris/meteran untuk 

mengukur tinggi tanaman, pacak sebagai tanda sampel, alat tulis untuk menulis data, 

buku data sebagai tempat data hasil pengamatan, kalkulator untuk menghitung data. 

3.3  Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial dengan 

1 faktor yaitu pemberian pupuk kandang ayam cair dengan 4 taraf : 

- P0 : Tanpa pemberian Pupuk Kandang Ayam Cair (kontrol) 

- P1 : Pemberian Pupuk Kandang Ayam Cair 150 ml/tanaman 

- P2 : Pemberian Pupuk Kandang Ayam Cair 250 ml/tanaman 

14 
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- P3 : Pemberian Pupuk Kandang Ayam Cair 375 ml/tanaman 

Keterangan 

Jumlah Ulangan   : 8 Ulangan 

Jumlah Plot    : 8 Plot 

Jumlah Tanaman tiap plot  : 4 Tanaman 

Jumlah Tanaman seluruhnya  : 32 Tanaman 

3.4 Model Analisis Data 

Data rataan pertumbuhan masing-masing parameter diolah dengan menggunakan 

Microsoft Excel. 
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BAB IV 

 

PELAKSANAAN PERCOBAAN 

4.1 Persiapan Lahan 

 Lahan penelitian dipersiapkan dengan membersihkan lahan tersebut dari semak 

dan gulma yang ada disekitar areal lahan tersebut lalu dibuat petakan lahan sesuai 

dengan kebutuhan areal penelitian. 

4.2 Persiapan Tanah 

Tanah yang disiapkan untuk tanaman bawang putih adalah komposisi media 

tanam yang terdiri dari tanah, dolomit dan pupuk kandang yang diaduk merata sesuai 

dengan perlakuan. 

4.3 Pengisian Tanah ke polybag 

 Setelah pengolahan tanah, tanah dimasukkan ke polybag 4 kg, dan siap untuk 

dilakukan penanaman. 

4.4 Penanaman 

Tanaman bawang putih ditanam sebanyak 1 benih per lubang tanam dan 

dibenamkan sampai 2/3 bagian yang tersisa. 

4.5 Pemeliharaan Tanaman 

4.5.1 Penyiraman 

Setelah tanaman ditanam di lapangan, penyiraman dilakukan dengan 

menggunakan gembor. Penyiraman dilakukan setiap harinya pada sore hari. 

 

 

16 
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4.5.2 Penyulaman 

Penyulaman dilakukan apabila dilapangan tampak ada tanaman yang mati atau 

pertumbuhannya kurang sempurna. Hal ini dilakukan seminggu setelah tanaman 

ditanam agar diperoleh pertumbuhan yang serentak. 

4.5.3 Penyiangan  

 Penyiangan dilakukan setiap 2 minggu dengan cara mencabuti gulma yang 

tumbuh pada lahan percobaan.  

4.6 Pembuatan dan Aplikasi Pupuk Kandang Ayam Cair 

 Proses pembuatan pupuk kadang ayam cair yaitu dengan mencampur 10 kg 

pupuk kandang ayam, 15 Liter air dan 45 cc EM 4. Setelah semua bahan dicampur lalu 

di aduk hingga tercampur rata, kemudian didiamkan untuk fermentasi selama 7 hari. 

Pupuk kandang ayam cair diaplikasikan setiap 2 minggu sekali, dimulai pada 

saat tanaman berumur 2 MST dengan dosis sesuai dengan perlakuan dipenelitian yaitu 

: 

- P0 : Tanpa pemberian Pupuk Kandang Ayam Cair (kontrol) 

- P1 : Pemberian Pupuk Kandang Ayam Cair 150 ml/tanaman 

- P2 : Pemberian Pupuk Kandang Ayam Cair 250 ml/tanaman 

- P3 : Pemberian Pupuk Kandang Ayam Cair 375 ml/tanaman 

4.7 Parameter Pengamatan 
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4.7.1 Tinggi Tanaman (cm) 

 Tinggi tanaman untuk tanaman bawang putih diukur dengan meluruskan daun 

terpanjang yang dilakukan setiap minggunya hingga akhir masa vegetatif tanaman. 

4.7.2 Jumlah Daun (helai) 

 Penghitungan jumlah daun dilakukan setiap minggunya hingga akhir masa 

vegetatif tanaman. 

4.7.3Bobot Akar (g) 

 Diamati setelah tanaman berumur 9 MST dengan memotong akar dan 

membersihkannya terlebih dahulu. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Penelitian 

 Pada pengamatan yang telah dilakukan terhadap tanaman bawang putih, 

diketahui bahwa dengan penambahan pupuk kandang ayam cair berpengaruh terhadap 

parameter yang diamati seperti tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), bobot akar 

(g). 

5.1.1 Tinggi Tanaman (cm) 

Hasil jumlah rataan yang ditunjukkan setelah 8 MST dari parameter tinggi 

tanaman bawang putih dengan penambahan pupuk kandang ayam cair dapat diketahui 

bahwa nilai tertinggi rataan tinggi tanaman pada perlakuan P2 (penambahan pupuk 

kandang ayam cair sebanyak 250 ml) sebesar 43,38 cm dan nilai terendah pada P0 

(tanpa pemberian pupuk kandang ayam cair (kontrol)) sebesar 30,88 cm. Hasil rataan 

dari tinggi tanaman bawang putih tersebut dapat dilihat pada tabel 5.1 berikut. 

Tabel 5.1. Rataan Tinggi Tanaman Bawang Putih 8 MST (cm) 

Perlakuan Rataan 

P0 30,88 

P1 36,46 

P2 43,38 

P3 42,35 

19 
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 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa penambahan pupuk kandang 

ayam cair berpengaruh terhadap tinggi tanaman bawang putih dan memberikan hasil 

yang paling baik yaitu pada perlakuan P2 (pemberian pupuk kandang ayam cair 250 

ml) dengan rataan tinggi tanaman 43,38 cm pada 8 MST. 

 Pada perlakuan P2 dengan penambahan pupuk kandang ayam cair 250 ml, 

memiliki kandungan unsur hara baik unsur hara makro maupun unsur hara mikro yang 

cukup sesuai kebutuhkan tanaman bawang putih. Ketika kebutuhan akan unsur hara 

telah tercukupi maka pertumbuhan tinggi tanaman bawang putih akan menjadi optimal. 

Sesuai pendapat yang dikemukakan oleh Murbandono (1982 : 4) bahwa dengan 

tersedianya unsur hara yang mencukupi maka tanaman yang tumbuh akan memberikan 

hasil yang optimal. 

 Untuk hasil terendah terlihat pada perlakuan P0 yaitu perlakuan kontrol (tanpa 

pemberian pupuk kandang ayam cair), pada pengamatan 8 MST dimana pada 

perlakuan kontrol tanaman tidak diberi pupuk kandang ayam cair sama sekali sehingga 

pertumbuhan bawang putih itu sendiri menjadi terhambat yang menyebabkan tinggi 

tanaman paling rendah jika dibandingkan dengan tanaman yang diberi pupuk kandang 

ayam cair. 

5.1.2 Jumlah Daun (helai) 

Hasil jumlah rataan yang ditunjukkan setelah 8 MST dari parameter jumlah 

daun bawang putih dengan penambahan pupuk kandang ayam cair dapat diketahui 

bahwa nilai tertinggi rataan jumlah daun pada perlakuan P3 (penambahan pupuk 

kandang ayam cair sebanyak 375 ml) sebanyak 4,63 helai dan nilai terendah pada P0 
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(tanpa pemberian pupuk kandang ayam cair (kontrol)) sebanyak 3,25 helai. Hasil rataan 

dari jumlah daun tanaman bawang putih tersebut dapat dilihat pada tabel 5.2 berikut. 

Tabel 5.2. Rataan Jumlah Daun Tanaman Bawang Putih 8 MST (helai) 

Perlakuan Rataan 

P0 3,25 

P1 3,63 

P2 4,50 

P3 4,63 

 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa penambahan pupuk kandang 

ayam cair berpengaruh terhadap tinggi tanaman bawang putih dan memberikan hasil 

yang paling baik yaitu pada perlakuan P3 (pemberian pupuk kandang ayam cair 375 

ml) dengan rataan jumlah daun sebanyak 4,63 helai pada 8 MST. Jumlah daun pada 

perlakuan P3 juga memberikan hasil yang paling baik dikarenakan pada perlakuan P3 

merupakan dosis yang tepat untuk menggantikan peran pupuk anorganik dalam 

meningkatkan pertumbuhan tanaman bawang putih. 

 Ketersediaan unsur hara pada pupuk kandang ayam cair berpengaruh dalam 

proses pembentukan daun, terutama unsur nitrogen dan fosfor. Nitrogen merupakan 

hara makro utama yang sangat penting untuk pertumbuhn tanaman. Dengan adanya 
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unsur nitrogen dapat meningkatkan kualitas tanaman dengan menghasilkan daun. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Hidayat (2013) bahwa penyerapan hara nitrogen (N) akan 

dapat meningkatkan pembentukan dan pertumbuhan daun pada tanaman. Tersedianya 

nitrogen dalam jumlah yang cukup akan memperlancar metabolisme tanaman dan 

akhirnya mempengaruhi pertumbuhan organ-organ seperti batang, daun dan akar 

menjadi baik. 

5.1.3 Bobot Akar (g) 

Hasil jumlah rataan yang ditunjukkan setelah 9 MST dari parameter bobot akar 

bawang putih dengan penambahan pupuk kandang ayam cair dapat diketahui bahwa 

nilai tertinggi rataan bobot akar pada perlakuan P3 (penambahan pupuk kandang ayam 

cair sebanyak 375 ml) sebanyak 5,88 gram dan nilai terendah pada P0 (tanpa pemberian 

pupuk kandang ayam cair (kontrol)) sebanyak 3,50 gram. 

 Pupuk kandang ayam cair mengandung unsur hara fosfor (P) yang cukup tinggi, 

dimana unsur hara fosfor (P) ini sangat dibutuhkan dalam pertumbuhan akar tanaman. 

Dengan adanya unsur hara fosfor yang cukup maka akan dapat meningkatkan bobot 

akar tanaman bawang putih itu sendiri. 

Hasil rataan dari jumlah daun tanaman bawang putih tersebut dapat dilihat pada 

tabel 5.3 berikut. 
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Tabel 5.3. Rataan Bobot Akar Tanaman Bawang Putih 9 MST (g) 

Perlakuan Rataan Bobot Akar 

P0 3,50 

P1 4,25 

P2 5,75 

P3 5,88 

 Dari hasil pengamatan yang dilakukan pada penelitian respon pertumbuhan 

tanaman bawang putih dengan penambahan pupuk kandang ayam cair, secara 

keseluruhan dapat dijelaskan bahwa perlakuan penambahan pupuk kandang ayam cair 

cukup berpengaruh terhadap parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah 

daun (helai), dan bobot akar (g). Hal ini disebabkan karena pupuk kandang ayam yang 

diberikan dengan dosis 150 ml/tanaman, 250 ml/tanaman, dan 375 ml/tanaman sudah 

mampu mendukung pertumbuhan tanaman bawang putih  pada parameter tinggi 

tanaman, jumlah daun, dan bobot akar. 

Seperti yang tercantum pada tabel 2.1 dan 2.2 disebutkan pupuk kandang ayam 

atau unggas memiliki unsur nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K) yang cukup tinggi, 

dimana unsur N,P dan K merupakan unsur hara didalam tanah yang sangat berperan 

penting bagi pertumbuhan tanaman bawang putih. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1  Kesimpulan  

Penambahan pupuk kandang ayam cair berpengaruh terhadap parameter yang 

diamati yaitu: tinggi tanaman, jumlah daun dan obot akar. Pada umur 8 MST rataan 

tertinggi untuk tinggi tanaman pada perlakuan P2 sebesar 43,38 cm dan terendah pada 

P0 sebesar 30,88 cm. Pada umur 8 MST rataan tertinggi jumlah daun pada perlakuan 

P3 sebanyak 4,63 helai dan terendah pada P0 sebanyak 3,25 helai. Rataan tertinggi 

bobot akar pada perlakuan P3 sebesar 5,88 gram dan terendah pada P0 sebesar 3,50 

gram pada umur 9 MST. 

6.2  Saran 

1. Pada penelitian ini penulis menyarankan penambahan pupuk kandang ayam cair 

yang paling baik yaitu pada dosis 375 ml untuk mendukung pertumbuhan 

tanaman bawang putih. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk membudidayakan tanaman bawang 

putih pada lahan gambut. 

24 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Bagan Percobaan 
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P0 P2 P1 P3 P3 P0 P2 P1 

 

P1 

P2 

P3 

P3 

P0 

P1 

P0 

P3 

P2 

P2 

P1 

 

P0 

P1 

 

P2 P3 P0 

P0 

P2 

P3 

P1 

 

P2 

P0 

P1 

 

P3 

U 

S 



42 
 

 

Lampiran 2. Data Pengamatan Tinggi Tanaman 2 MST (cm) 
      

Ulangan 
Perlakuan 

Total Rataan 
P0 P1 P2 P3 

1 8,1 8,3 8,2 8,6 33,2 8,3 

2 8,3 7,9 8,5 8,5 33,2 8,3 

3 7,8 8,1 8,3 8,2 32,4 8,05 

4 8,1 8 8,1 8 32,2 8,05 

5 8 8,1 7,9 9,1 33,1 8,28 

6 7,5 8,8 8,7 8,8 33,8 8,45 

7 7,7 8,5 8,5 8,6 33,3 8,33 

8 7,3 8,2 8,1 7,8 31,4 7,85 

Total 62,8 65,9 66,3 67,6 262,6  

Rataan 7,85 8,24 8,29 8,45  8,21 

 

 

Lampiran 3. Data Pengamatan Tinggi Tanaman 3 MST (cm) 
 

      

Ulangan 
Perlakuan 

Total Rataan 
P0 P1 P2 P3 

1 14,1 15,2 16,2 16,8 62,3 15,58 

2 14,5 15,2 16,5 16,2 62,4 15,6 

3 13,8 15,7 15,8 17 62,3 15,38 

4 14,2 14,8 16 16,5 61,5 15,38 

5 13,5 15 15,7 18,1 62,3 15,58 
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6 13,3 16,2 17,1 17,5 64,1 16,03 

7 14,8 15,5 16,8 17,8 64,9 16,23 

8 14,2 15 16,4 16,9 62,5 15,63 

Total 112,4 122,6 130,5 136,8 502,3  

Rataan 14,05 15,33 16,31 17,10  15,70 

Lampiran 4. Data Pengamatan Tinggi Tanaman 4 MST (cm) 
      

Ulangan 
Perlakuan 

Total Rataan 
P0 P1 P2 P3 

1 16,8 20,2 23,1 23 83,1 20,78 

2 16,8 20 25,3 23 85,1 21,28 

3 16,4 22,3 25,8 24,7 89,2 21,75 

4 17,2 22 25 22,8 87 21,75 

5 16,2 21,3 24,5 24,5 86,5 21,63 

6 16,4 18,8 25,9 23,8 84,9 21,23 

7 17,5 20,8 24,8 24 87,1 21,78 

8 17,3 19,3 23,9 24,2 84,7 21,18 

Total 134,6 164,7 198,3 190 687,6  

Rataan 16,83 20,59 24,79 23,75  21,49 

 

 

Lampiran 5. Data Pengamatan Tinggi Tanaman 5 MST (cm) 
 

     

Ulangan 
Perlakuan 

Total Rataan 
P0 P1 P2 P3 
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1 20,5 23,8 28,1 27,5 99,9 24,98 

2 22,2 23 30,2 27,8 103,2 25,80 

3 20,8 24,1 33 26 103,9 27,55 

4 23,1 25,6 31 30,5 110,2 27,55 

5 21,6 23,5 31,1 31,6 107,8 26,95 

6 21,8 22,8 34,2 29,3 108,1 27,03 

7 23 24,7 33,6 31,8 113,1 28,28 

8 22,7 23,8 32,8 32 111,3 27,83 

Total 175,7 191,3 254 236,5 857,5  

Rataan 21,96 23,91 31,75 29,56  26,80 

Lampiran 6. Data Pengamatan Tinggi Tanaman 6 MST (cm) 
 

      

Ulangan 
Perlakuan 

Total Rataan 
P0 P1 P2 P3 

1 25,5 30,2 38,5 32,3 126,5 31,63 

2 26,7 29,4 36,1 34,1 126,3 31,58 

3 25,8 30,3 38,2 33,8 128,1 32,975 

4 27,1 31,3 35,3 38,2 131,9 32,975 

5 26,3 31,3 36 39,6 133,2 33,30 

6 26 33,3 40 35,2 134,5 33,63 

7 26,2 33,5 37,2 41,2 138,1 34,53 

8 27,3 29,7 35,8 39,3 132,1 33,03 

Total 210,9 249 297,1 293,7 1050,7  

Rataan 26,36 31,13 37,14 36,71  32,83 
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Lampiran 7. Data Pengamatan Tinggi Tanaman 7 MST (cm) 
 

     

Ulangan 
Perlakuan 

Total Rataan 
P0 P1 P2 P3 

1 29,1 35,3 42,2 38,1 144,7 36,18 

2 30,9 33,8 41,8 41,4 147,9 36,98 

3 30 36,2 43,1 41 150,3 37,58 

4 31,3 35,8 41,2 44,3 152,6 38,15 

5 31,1 36,2 42,1 45 154,4 38,60 

6 30,5 38 45,1 42,2 155,8 38,95 

7 32,5 37,7 43,6 46,8 160,6 40,15 

8 33,2 34 42,9 44,6 154,7 38,68 

Total 248,6 287 342 343,4 1221  

Rataan 31,08 35,88 42,75 42,93  38,16 

Lampiran 8. Data Pengamatan Tinggi Tanaman 8 MST (cm) 
 

      

Ulangan 
Perlakuan 

Total Rataan 
P0 P1 P2 P3 

1 30 36,1 44,4 37,3 147,8 36,95 

2 30,1 34,2 42,7 42,6 149,6 37,40 

3 28,7 36,8 43,8 40,3 149,6 37,40 

4 30,6 36,1 42,5 44 153,2 38,30 

5 30,8 36,7 41,6 44,2 153,3 38,33 

6 31,2 39,2 44,7 40,1 155,2 38,80 

7 32,8 38 44,2 45,3 160,3 40,08 

8 32,8 34,6 43,1 45 155,5 38,88 
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Total 247 291,7 347 338,8 1224,5  

Rataan 30,88 36,46 43,38 42,35  38,27 

 

 

Lampiran 9. Data Pengamatan Jumlah Daun 2 MST (helai) 
 

      

Ulangan 
Perlakuan 

Total Rataan 
P0 P1 P2 P3 

1 1 1 1 2 5 1,25 

2 2 1 2 2 7 1,75 

3 1 2 1 1 5 1,25 

4 1 2 1 1 5 1,25 

5 1 1 1 2 5 1,25 

6 1 2 2 2 7 1,75 

7 1 1 2 2 6 1,50 

8 1 2 1 1 5 1,25 

Total 9 12 11 13 45  

Rataan 1,13 1,50 1,38 1,63  1,41 

 

Lampiran 10. Data Pengamatan Jumlah Daun 3 MST (helai) 
 

      

Ulangan 
Perlakuan 

Total Rataan 
P0 P1 P2 P3 

1 2 2 2 2 8 2,00 

2 2 2 3 3 10 2,50 

3 1 2 3 3 9 2,25 
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4 2 2 2 2 8 2,00 

5 1 2 2 2 7 1,75 

6 1 2 2 2 7 1,75 

7 2 2 3 3 10 2,50 

8 1 2 2 2 7 1,75 

Total 12 16 19 19 66  

Rataan 1,50 2,00 2,38 2,38  2,06 

 

 

Lampiran 11. Data Pengamatan Jumlah Daun 4 MST (helai) 
 

      

Ulangan 
Perlakuan 

Total Rataan 
P0 P1 P2 P3 

1 2 3 3 3 11 2,75 

2 2 2 3 3 10 2,50 

3 2 3 4 3 12 3,00 

4 2 3 3 4 12 3,00 

5 2 2 3 3 10 2,50 

6 2 3 4 4 13 3,25 

7 2 3 4 4 13 3,25 

8 2 3 3 3 11 2,75 

Total 16 22 27 27 92  

Rataan 2,00 2,75 3,38 3,38  2,88 

 

Lampiran 12. Data Pengamatan Jumlah Daun 5 MST (helai) 
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Ulangan 
Perlakuan 

Total Rataan 
P0 P1 P2 P3 

1 2 3 3 4 12 3,00 

2 3 3 4 3 13 3,25 

3 2 3 4 3 12 3,00 

4 3 3 3 4 13 3,25 

5 3 3 4 4 14 3,50 

6 2 3 5 4 14 3,50 

7 3 4 4 5 16 4,00 

8 3 3 3 5 14 3,50 

Total 21 25 30 32 108  

Rataan 2,63 3,13 3,75 4,00  3,38 

 

 

Lampiran 13. Data Pengamatan Jumlah Daun 6 MST (helai) 
 

      

Ulangan 
Perlakuan 

Total Rataan 
P0 P1 P2 P3 

1 3 3 3 4 13 3,25 

2 3 3 4 4 14 3,50 

3 3 3 5 3 14 3,50 

4 3 4 4 5 16 4,00 

5 3 3 4 5 15 3,75 

6 3 4 5 4 16 4,00 

7 3 4 4 5 16 4,00 
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8 3 3 4 5 15 3,75 

Total 24 27 33 35 119  

Rataan 3,00 3,38 4,13 4,38  3,72 

 

Lampiran 14. Data Pengamatan Jumlah Daun 7 MST (helai) 
 

      

Ulangan 
Perlakuan 

Total Rataan 
P0 P1 P2 P3 

1 4 3 4 5 16 4,00 

2 3 4 4 4 15 3,75 

3 4 4 5 4 17 4,25 

4 4 4 5 5 18 4,50 

5 3 4 4 5 16 4,00 

6 3 4 5 5 17 4,25 

7 4 4 4 5 17 4,25 

8 4 3 5 5 17 4,25 

Total 29 30 36 38 133  

Rataan 3,63 3,75 4,50 4,75  4,16 

 

 

Lampiran 15. Data Pengamatan Jumlah Daun 8 MST (helai) 
 

      

Ulangan 
Perlakuan 

Total Rataan 
P0 P1 P2 P3 

1 4 3 4 5 16 4,00 
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2 3 4 4 4 15 3,75 

3 3 4 5 4 16 4,00 

4 3 4 5 5 17 4,25 

5 3 4 4 5 16 4,00 

6 3 4 5 4 16 4,00 

7 4 3 4 5 16 4,00 

8 3 3 5 5 16 4,00 

Total 26 29 36 37 128  

Rataan 3,25 3,63 4,50 4,63  4,00 

Lampiran 16. Data Pengamatan Bobot Akar 9 MST (g) 
 

      

Ulangan 
Perlakuan 

Total Rataan 
P0 P1 P2 P3 

1 3 4 6 6 19 4,75 

2 3 5 5 7 20 5,00 

3 4 3 5 5 17 4,25 

4 4 4 6 6 20 5,00 

5 4 5 6 6 21 5,25 

6 3 4 6 6 19 4,75 

7 3 4 5 6 18 4,50 

8 4 5 7 5 21 5,25 

Total 28 34 46 47 155  

Rataan 3,50 4,25 5,75 5,88  4,84 
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Lampiran 17.  Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar L17.1. Proses pembersihan lahan 

 

 

Gambar L17.2. Proses penanaman benih/umbi bawang putih 
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Gambar L17.3. Proses pembuatan pupuk kandang ayam cair 
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Gambar L17.4. Proses pengaplikasian pupuk kandang ayam cair 
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Gambar L17.5. Pengamatan parameter tinggi tanaman (cm) 

Gambar L17.6. Pengamatan parameter jumlah daun (helai) 
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Gambar L17.7. Pengamatan parameter bobot akar (g) 
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